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Prosedur penggunaan alat Donatello yang digunakan untuk proses pematangan
jaringan.

TUJUAN

Sebagai acuan penerapan langkah-langkah dalam menggunakan alat tissue
processing Donatello

KEBIJAKAN

Surat Keputusan Direktur Utama RSPON Prof. Dr. dr. Mahar Mardjono Jakarta
Nomor HK.02.03/D.XXI11/828/2024 tentang Pedoman Pelayanan Instalasi
Laboratorium dan Bank Darah

PROSEDUR

A. Alat
1. Tissue Processing Donatello
2. Kaset
3. Basket

B. Bahan
1. Parafin

Xylol
Alkohol 99%
Alkohol 96%
Alkohol 70%
Aquadest

Qo wN

. Prosedur Penggunaan Alat
1. Kabel power disambungkan dengan sumber listrik, kemudian tekan
tombol “power switch” (on) di belakang alat. Alat akan melakukan
inisialisasi beberapa saat hingga posisi ready.
2. Volume parafin yang ada di tempat penyimpanan parafin (Parafin
reservoir) dicek terlebih dahulu. Penambahan dilakukan jika
diperkirakan parafin tidak cukup untuk proses yang akan dilakukan.

3. Ikon jendela masuk “Guest” ditekan, kemudian diketikan:
Username: PATOLOGI
Password: RSPON
Tombol ceklis hijau ditekan.
4. lkon “Start (Start Run)” ditekan untuk memulai processing jaringan.
5. Pada daftar pengolahan “start protocol” dipilih “Routine”, tombol
hijau di sudut kanan bawah “Start Run” ditekan.
6. Pada menu “Baskets”, dipilih berdasarkan jumlah basket yang akan
dimasukan.,
7. Pada menu “Sampels”, diketikan jumlah kaset yang akan diproses.
8. Pada daftar “Protocol timming” dipilih Immediate / Overnight /

Weekend / Custom untuk waktu selesai pemrosesan jaringan.
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Tombol hijau “Start” pada sudut kanan bawah ditekan, kemudian
konfirmasi pemrosesan ditekan tombol “ceklis hijau”.

Menu “Open SPC” ditekan, kemudian SPC dibuka dengan cara
menarik ke bawah tuas kiri pada alat dan membuka ke atas tuas
SPC yang ada ditengah alat.

. Basket yang sudah diisi kaset dimasukan ke dalam SPC.
12,

SPC ditutup dengan cara menarik ke bawah tuas SPC dan
menaikan tuas kiri pada alat. Tombol hijau “Continue” ditekan.
Alat akan memulai otomatis selfcheck, setelah itu akan secara
otomatis memulai pemrosesan.

Tombol “ceklis hijau” ditekan untuk konfirmasi pemrosesan.

Untuk menyelesaikan processing jaringan, tombol “ceklis hijau”
ditekan.

Konfirmasi protocol selesai, tombol ceklis hijau “Continue”
ditekan. Alat akan mengeringkan SPC.

Proses pengeringan SPC selesai, ditekan “Open SPC". SPC
dibuka dengan cara menarik ke bawah tuas kiri pada alat dan
membuka ke atas tuas SPC yang ada di tengah alat.

Basket yang berisi kaset diambil dari dalam SPC.

Kaset dipindahkan ke dalam alat tissue embedding.

SPC ditutup dengan cara menarik ke bawah tuas SPC dan
menaikan tuas Kkiri pada alat. Tekan tombol hijau “Continue”.
Menu “Start Washing” pada layar ditekan untuk memulai proses
washing.

Pada tampilan “Start Washing Protocol” dipilih “Wash Def’,
setelah itu ditekan tombol ceklis hijau di layar “Start Washing”
Menu “Open SPC” ditekan, kemudian SPC dibuka dengan cara
menarik kebawah tuas kiri pada alat dan membuka ke atas tuas
SPC.

Basket dimasukan ke dalam SPC. SPC ditutup dengan cara
menarik kebawah tuas SPC dan menaikan tuas kiri pada alat.
Tombol hijau “Continue” ditekan, kemudian konfirmasi proses
washing ditekan tombol “ceklis hijau”.

Proses washing akan mulai otomatis sampai selesai.

Konfirmasi proses washing selesai ditekan tombol “ceklis hijau”.
Tombol hijau “Continue” ditekan, kemudian ditekan “Open SPC".
SPC dibuka dengan cara menarik kebawah tuas kiri pada alat
dan membuka ke atas tuas SPC

Basket dikeluarkan dari SPC, kemudian tutup SPC. SPC ditutup
dengan cara menarik kebawah tuas SPC dan menaikan tuas kiri
pada alat, lalu tombol hijau “Continue” ditekan.

Alat akan melakukan selfcheck, setelah selesai akan muncul
tampilan menu awal pada alat.

Tombol power switch (off) di belakang alat ditekan untuk
mematikan alat.

Kabel power dicabut dari sumber listrik.
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Bidang Penunjang (Teknisi Elektromedis)
IPSRS
Pihak Eksternal (Vendor Alat Cryostat HM 525NX)
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Pranata Laboratorium Kesehatan [ Kabel power dicabut dari sumber listrik
Alat dan bahan disiapkan J
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Alat dihubungkan ke sumber listrik. Tombol
‘power switch” (on) di belakang alat ditekan.
Posisi alat ditunggu hingga ready

Volume paraffin yang ada di tempat
penyimpanan paraffin dicek.
Parafin dtambahkan jika diperkirakan tidak cukup
untuk proses yang akan dilakukan )
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lkon jendela masuk ‘Guest” ditekan dan diketikan
usemame : PATOLOGI & password : RSPON
Tombol “ceklis hijau™ ditekan
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Alat dimatikan dengan cara “power switch” (off) di
belakang alat ditekan

<
[ Alat akan melakukan seffcheck, setelah selesai
7

akan muncul tampilan menu awal pada alat

i

Tombol hijau “Continue” ditekan kemudian “Open
SPC’, SPC dibuka. Basket dari SPC dikeluarkan,
9 lalu SPC ditutup. Tombol hijau “Continue” ditekan P
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Proses Washing akan dimulai otomatis sampai
selesai. Konfirmasi proses washing selesai tombol
“ceklis hijau” ditekan

lkon “Start (Start Run)” ditekan untuk memulai
processing jaringan

&
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SPC ditutup, tombol hijau “Continue ” ditekan dan
konfirmasi proses washing : “ceklis hijau” ditekan

Pada daftar pengolahan “start protocol” dipilih
“Routine”, lalu “Start Run”

Tombol “Open SPC™ ditekan, SPC dibuka lalu
basket dimasukan ke dalam SPC

Pada menu “Baskets” dipilih jumlah baskef yang
L akan dimasukkan

s l h
Pada menu “Sampels” diketikan jumiah kaset yang
L akan diproses

Menu “protocol timming”, Immediate/Ovemight/
Weekend/Custom ditekan untuk memilih waktu
selesai pemrosesan. Tombol hijau “Start” ditekan,
\_ kemudian untuk konfirmasi “ceklis hijau™ ditekan )
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Tombol *Open SPC” ditekan, buka SPC tank ke W
bawah tuas kiri dan buka ke atas tuas SPC

J

. o
e ¥ D
Basket yang sudah diisi kaset dimasukkan ke
dalam SPC
. vy

i A
SPC ditutup, tuas SPC ditank ke bawah dan tuas
kiri pada alat dinaikan.
Tombol hijau “Continue” ditekan

i i

Pada tampilan “Start Washing Protocol” dipilih
“Wash Def’, tombol “Start Washing” ditekan

]

-
Proses washing dilakukan dengan menekan ikon W
“Start Washing™” di layar

|

-
SPC ditutup, tuas SPC ditarik ke bawah dan tuas
kiri pada alat dinaikan.

L Tombal *hijau {Continue)” ditekan |

|
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Basket yang berisi kaset dari dalam SPC diambil.
Kaset dipindahkan ke dalam alat tissue embedding
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Tombol “Open SPC” ditekan, SPC dibuka dengan
cara tarik ke bawah tuas kiri & buka ke atas tuas
SPC

t

Konfirmasi Protocol selesai, tombol ceklis hijau
“Continue” ditekan. Alat akan mengeringkan SPC

P
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Alat akan memulai Selfcheck.
Untuk konfirmasitombol “ceklis hijau” ditekan

ap Prosesing jaringan selesai,

tombol “ceklis hijau” ditekan
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Dengan ini kami mengajukan perubahan dokumen yang ada pada Instalasi Laboratorium dan Bank Darah kami, sebagai berikut :

TTD PEMOHON

Tanggal : 27 Mei 2024 Penambahan Dokumen
Nama : dr. Hastrina Mailani, Sp.PA | Perubahan Dokumen
Unit Kerja  Instalasi Laboratorium dan Bank Darah Pengurangan Dokumen qﬂ dr. Hastrina Mailani, Sp.PA
Beri tanda v pada kotak yang diperlukan
Nomor Dokumen Status ; i . -
No (Sebelumnya) Revisi Dasar Perubahan Uraian Kondisi Sebelum Uraian Kondisi Sesudah

1. SK Direktur Utama RS Pusat Otak
Nasional Nomor: Ditetapkan Direktur Utama
HK.02.03/D.XXI11/828/2024 tentang "dr. Adin Nulkhasanah, Sp.S., MARS”
Pedoman Pengorganisasian dan
Pelayanan Instalasi Laboratorium.

2. Permenpan Nomor 35 Tahun 2012 Nomor SK Kebijakan :
tentang Pedoman Penyusunan Standar HK.02.03/D.XXI11/828/2024

1 |- Operasioal Prosedur Administrasi Belum ada dokumen sebelumnya
Pemerintah.
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